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ABSTRAK

Manajemen resiko di proyek konstruksi bertujuan untuk meminimalkan
dampak terhadap keselamatan, kesehatan, dan lingkungan kerja. dalam upaya
menciptakan lingkungan yang aman, sehat, efisien dan produktif sebagaimana
ketentuan di OHSAS 18001. Tugas Akhir ini berjudul “Analisa resiko kecelakaan
kerja pembangunan Bendungan Jlantah Kabupaten Karanganyar Dengan Metode
FMEA (FAILURE MODE AND EFFECT ANALYSIS)”. Proyek tersebut
merupakan icon terbaru kota Karanganyar. Potensi resiko mungkin juga terjadi
pada proyek konstruksi Bendungan Jlantah. Berdasarkan fenomena yang di lihat
pekerjaan shotcrete pembangunan bendungan Jlantah memiliki potensi kecelakaan
kerja yang tinggi. Penelitian tugas akhir ini bertujuan untuk mengidentifikasi
resiko-resiko kecelakaan kerja yang paling dominan dan untuk mengetahui tindak
mitigasi kecelakaan kerja pada pekerjaan Shotcrete proyek pembangunan bendung
Jlantah di kabupaten Karanganyar.Dalam penelitian ini menggunakan metode
Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). Metode FMEA berguna untuk
mengidentifikasi dan menghilangkan kesalahan atau penyimpangan dalam sistem
sebelum mereka menyebabkan masalah. 3 hasil RPN tertinggi failure mode
pekerjaan shotcrete pembangunan bendungan jlantah adalah : pekerjaan
pemasangan wiremesh dengan mode kegagalan pekerja kurang berhati hati,
pekerjaan shotcrete dengan mode kegagalan alat tidak bekerja dengan baik dan
pekerja tidak memakai APD dengan lengkap, dan pekerjaan house keeping dengan
mode kegagalan lingkungan proyek yang kurang bersih. 3 hasil maksimum RPN
kemudian dianalisis dengan metode FMEA kenudian didapatkan nilai RPN rendah.
Maka hal tersebut membuktikan bahwa pengendalian resiko yang
direkomendasikan berhasil.

Kata kunci : Manajemen resiko, Shotcrete, FMEA Bendungan, K3
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I. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Bendungan Jlantah akan
menghasilkan air baku sebesar 150
liter/detik, serta mampu mengairi
lahan seluas 1.493 Ha di kawasan
Kecamatan Jatiyoso, Jumapolo, dan
Jatipuro. Bendungan yang dirancang
dengan kapasitas tampungan total
sebanyak 10,97 juta m3 tersebut juga
dapat dimanfaatkan untuk
Pembangkit Listrik Tenaga
Mikrohidro (PLTMH) sebesar 0,625
mega watt, pengendalian banjir, serta
konservasi pariwisata di wilayah
Kabupaten Karanganyar Bendungan
Jlantah merupakan salah satu waduk
serbaguna yang mempunyai tipe
bendungan urugan random sand
gravelly zonal inti tegak dengan
tampungan air normal sebesar 10,97
juta m3. Waduk ini akan memiliki
tinggi bendungan 65 m (dari dasar
sungai), panjang puncak 404 m, lebar
puncak 12 m, elevasi puncak
bendungan +690 m. Bendungan
Jlantah penting untuk dibangun
karena berfungsi sebagai penyediaan
air baku sebesar 150 liter per detik,
selain itu waduk ini juga memiliki
manfaat untuk peningkatan intensitas

tanam daerah irigasi esksisting seluas

805 hektar serta pembukaan areal
irigasi baru seluas 688 Hektar, dan
PLTM sebesar 625 kW.
Pembangunan  bendung ini
merupakan pekerjaan kontruksi yang
memiliki  tingkat resiko tinggi
terhadap kecelakaan kerja karena
lokasi proyek mempunyai akses yang
sulit, yang mana dapat menyebabkan
terjadinya tanah longsor dan banjir.
Sehingga memerlukan pengawasan
yang sangat cermat agar tidak
menimbulkan  resiko-resiko  yang
berdampak kurang baik pada saat
konstruksi dan setelah konstruksi
untuk menekan dampak yang
ditimbulkan oleh resiko yang terjadi.

Rumusan Masalah

1. Resiko kecelakaan kerja yang
paling dominan pada pekerjaan
shotcrete proyek pembangunan
Bendungan Jlantah menggunakan
metode FMEA.

2. Bagaimana cara minimalisir
terjadinya kecelakaan kerja pada
pekerjaan shotcrete pembangunan
Bendung Jlantah kabupaten
Karanganyar.

Batasan Masalah

1. Dalam proyek akhir ini, obyek
yang ditinjau bendung Jlantah di

kabupaten Karanganyar dan hanya



membahas resiko-resiko
kecelakaan kerja pada pekerjaan
shotcrete  bangunan  pelimpah
kegiatan proyek pembangunan
Bendungan Jlantah.

2. Metode yang digunakan dalam
proyek akhir ini adalah Failure
Mode and Effect Analysis (FMEA)
dan digunakan untuk
mengidentifikasi  sumber  dan
penyebab kecelakaan.

Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi resiko-resiko
kecelakaan kerja yang paling
dominan pada pekerjaan shotcrete
proyek pembangunan bendungan
Jlantah  menggunakan metode
FMEA

2. Mengetahui  tindak  mitigasi
kecelakaan kerja pada pekerjaan
shotcrete proyek pembangunan
bendung Jlantah di kabupaten
Karanganyar.

Manfaat Penelitian

1. Dimanfaatkan sebagai salah satu
referensi  mengenai  penyebab
kecelakaan kerja pada proyek
pembangunan Bendungan Jlantah.

2. Mengelola resiko dan
mengidentifikasi resiko yang akan

terjadi.

3. Dapat dijadikan sebagai salah satu
acuan untuk menekan angka
kecelakaan pada proyek
pembangunan sejenisnya proyek

konstruksi.

1. TINJAUAN PUSTAKA
Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3)

Keselamatan dan kesehatan Kerja
(K3) adalah penting diterapkan dan
dilaksanakan oleh dunia usaha
Khususnya proyek konstruksi untuk
melindungi para karyawan atau
pekerja dari bahaya kecelakaan kerja
serta penyakit yang terjadi selama
bekerja. Pelaksanaan keselamatan
dan kesehatan Kerja (K3) yang tidak
diperhatikan dalam kinerja karyawan
atau pekerja akan mengganggu
produktivitas kerja karyawan atau
pekerja, namun jika Keselamatan dan
Kesehatan  Kerja (K3) telah
diterapkan serta dilaksanakan dengan
baik maka akan tumbuh hasil kinerja
yang optimal karena karyawan
merasa diperhatikan keselamatan dan
kesehatannya.

Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja adalah suatu
kejadian atau peristiwa yang tidak

diinginkan yang merugikan terhadap



manusia, merusak harta benda atau
kerugian terhadap proses. Kecelakaan
kerja juga dapat didefinisikan suatu
kejadian yang tidak dikehendaki dan
tidak diduga semula yang dapat
menimbulkan korban manusia dan
atau harta benda (Suma’mur, 2009).
Ruang Lingkup Keselamatan dan
Kesehatan Kerja

Program Pelayanan Kesehatan Kerja.
Sebagaimana pelayanan kesehatan
masyarakat pada umumnya,
pelayanan kesehatan dan keselamatan
masyarakat pekerja yaitu meliputi
pelayanan preventif, promotif, kuratif
dan rehabilitatif.

Proyek Konstruksi Bendung
Proyek kontruksi bendung
merupakan sekumpulan aktivitas
yang saling berhubungan dimana ada
titik awal dan titik akhir serta hasil
tertentu. biasanya bersifat lintas
fungsi organisasi sehingga
membutuhkan  berbagai  keahlian
skills dari berbagai profesi dan
organisasi. Proyek bendungan Jlantah
dibangun untuk mengatasi masalah
irigasi yang terdapat pada wilayah di
kawasan Kecamatan Jatiyoso,
Jumapolo, dan Jatipuro. Bendungan
yang dirancang dengan kapasitas

tampungan total sebanyak 10,97 juta

m3 tersebut juga dapat dimanfaatkan
untuk Pembangkit Listrik Tenaga
Mikrohidro (PLTMH) sebesar 0,625
mega watt, pengendalian banjir, serta
membuka lapangan kerja di bidang
pariwisata. Setiap proyek konstruksi
memiliki karakteristik tersendiri yang
bersifat heterogen, artinya antara jenis
proyek yang satu berbeda dengan
proyek lainnya baik dari segi
perencanaan, spesifikasi dan volume
pekerjaan, komponen estimasi biaya
dan ketidakpastian tingkat resikonya.
I11. METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan pada
Proyek Pembangunan Bendungan
Jlantah Kabupaten Karanganyar yang
terdapat di  Desa Tlobo dan
Karangsari, Kec. Jatiyoso, Kab.
Karanganyar, Jawa Tengah. (7°
42°44,05” LS 111° 4°47,51” BT)
Konsep Penelitian

Penelitian secara ringkas dapat
digambarkan sebagai suatu kegiatan
yang dimulai dengan pengamatan
terhadap fakta yang menarik
perhatian dan menimbulkan
pertanyaan. Berdasarkan pertanyaan-
pertanyaan  tersebut  selanjutnya
mendorong usaha untuk mencari

jawaban pertanyaan atau pemecahan


http://www.safetyshoe.com/artikel-tujuan-contoh-pengertian-penyebab-keselamatan-dan-kesehatan-kerja/
http://www.safetyshoe.com/artikel-tujuan-contoh-pengertian-penyebab-keselamatan-dan-kesehatan-kerja/

masalah dengan pengetahuan yang
dimiliki olen manusia, pengamatan
terhadap fakta, identifikasi masalah
dengan menggunakan pengetahuan,
merupakan esensi dari kegiatan
penelitian.

Metode Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi penelitian adalah
keseluruhan dari objek penelitian,
yang dapat berupa manusia, hewan,
tumbuh-tumbuhan, udara, gejala,
nilai, peristiwa, sikap hidup, dan
sebagainya. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini berasal dari para
pekerja  shotcrete  pembangunan
bendungan Jlantah. Jumlah subjek
atau objek yang akan diteliti artinya
selurun subjek didalam wilayah
penelitian dalam hal ini adalah
Pengambilan keputusan di proyek.

2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah bagian kecil
dari anggota populasi yang diambil
menurut prosedur tertentu sehingga
dapat mewakili populasinya (sampel
merupakan bagian dari populasi).
Ukuran sampel pada penelitian ini
diambil berdasarkan rekomendasi
dari Project Manager yaitu berjumlah

5 orang sampel.

3. Responden

Responden adalah orang — orang yang
pernah melakukan kegiatan kontruksi
dalam proyek/informan yang perlu
memberikan  informasi  kepada
peneliti tetapi disini hak — hak
responden dikurangi pada waktu
mengambil informasi tetapi peneliti
memberikan  penghargaan  atau
kompensasi atas pengurangan hak —
hak individu akibat pengambilan
informasi. Berikut 5 responden dalam
penelitian ini adalah :

a. Project manager

b. Site manager

c. Safety engginering

d. Staff safety engginering

e. Staff lapangan

Teknik Analisa Data

Langkah penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi penelitian adalah
keseluruhan dari objek penelitian,
yang dapat berupa manusia, hewan,
tumbuh-tumbuhan, udara, gejala,
nilai, peristiwa, sikap hidup, dan
sebagainya. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini berasal dari para
pekerja  shotcrete  pembangunan
bendungan Jlantah. Jumlah subjek
atau objek yang akan diteliti artinya

seluruh subjek didalam wilayah



penelitian dalam hal ini adalah
Pengambilan keputusan di proyek.

2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah bagian kecil
dari anggota populasi yang diambil
menurut prosedur tertentu sehingga
dapat mewakili populasinya (sampel
merupakan bagian dari populasi).
Ukuran sampel pada penelitian ini
diambil berdasarkan rekomendasi
dari Project Manager yaitu berjumlah
5 orang sampel.

3. Responden

Responden adalah orang — orang yang
pernah melakukan kegiatan kontruksi
dalam proyek/informan yang perlu
memberikan  informasi  kepada
peneliti tetapi disini hak — hak
responden dikurangi pada waktu
mengambil informasi tetapi peneliti
memberikan ~ penghargaan  atau
kompensasi atas pengurangan hak —
hak individu akibat pengambilan
informasi. Berikut 5 responden dalam
penelitian ini adalah :

a. Project manager

b. Site manager

o

. Safety engginering

o

. Staff safety engginering

D

. Staff lapangan

Variabel yang digunakan
Dari studi literatur diperoleh variabel
— variabel resiko kecelakaan kerja
yang biasa terjadi dalam proyek
kontruksi bendungan Jlantah yang
akan dijadikan sebagai identifikasi
awal pada survey yang akan
dilakukan.
IV. ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN
1. Survey Pendahuluan
Dari hasil survey pendahuluan yang
telah dilakukan, maka didapatkan
hasil variabel resiko yang tidak jauh
berbeda dengan variabel-variabel
yang telah didapatkan pada tahap
sebelumnya. Karena  variabel-
variabel yang didapatkan pada tahap
survey pendahuluan ini dianggap
relevan seluruhnya, serta tidak ada
penambahan variabel resiko baru dari
para responden. Namun diperlukan
sedikitadanya tambahan penjelasan
pada aktivitas proyek agar antara
aktivitas dengan potensi proyek dapat
memiliki keterkaitan yang jelas.
Berikut adalah hasil dari survey

pendahuluan.

Tidsk
N Altivitas Potensi Resiko Relevan b X
(el relevan

Tanah dizekitar kerja
gembuar | rawan longsor
1. | Pekerjaan persiapan

Tpelesst karena lokasi
kerja yang curam




Terpapar debu / asap
(COZ) kendarzan azap

Pekerjzan pemasangan

" | wiremesh

Pekexja terjaruh dari
ketinggian saat
PEMITANZEN WiremEIR

Pakerja terpelesst dam
terkena besi wiremesh

Pekerja vatjepit 2egep
dan besi wiremesh

Tersengat
liztrik Tersambar patir

. [Pekerjaan pemasanzan

Terjath dari
ketingzian saat
pemazangan pipa PVC

Terpelesat dan terkanz
besi wiremesh

dan whesphole|

Terjepit besi wiremssh

Tersambar petir

Terpapar reborn
material
Terjarih dani
ketinggian

4 [Pekarjaan Shotcrete

Tersengat listrilc

Selang materizl
Shotcrere pecah
Blenyehablcan pekarja
terpaleset

Paparan debu dan
terhirup oleh pekerja
Araa kerja yvang kotor
karena reborn material

3. |House keeping

Analisa data pada survey
pendahuluan  dilakukan  dengan
berasumsi bahwa apabila terdapat
salah satu variabel resiko yang
relevan maka variabel resiko tersebut
tetap dikatakan relevan dan layak
untuk dicantumkan pada tahap
selanjutnya yaitu survey utama.
Penilaian ~ survey  pendahuluan
tersebut selain dengan cara berasumsi
bahwa resiko tersebut kemungkinan
dapat terjadi atau tidak, penilaian juga
dilakukan dengan melihat dan
mengamati kondisi di lapangan secara
langsung. Karena apabila hanya
dilakukan dengan berasumsi tanpa
melihat keadaan di lapangan, maka

hasilnya kemungkinan akan berbeda

dengan kondisi dilapangan yang

sebenarnya.

2. Hasil Survey Utama

dengan skala yang telah diberikan.
Apabila semua variabel telah
didapatkan kategori probabilitas serta
kategori dampaknya maka
selanjutnya yang akan dilakukan
adalah memetakan kategori dari tiap
variabel resiko ke dalam tabel risk
matrik. Tahap ini bertujuan agar
diketahui peringkat resiko dari tiap
variable, dan untuk rekapitulasi
kuisioner survey utama dapat dilihat
pada tabel dibawah ini, dengan

keterangan sebagai berikut :

a. Skala keparahan (Severity)

1. Sangat kecil : SK
2. Kecil 'K
3. Sedang .S
4. Tinggi T
5. Sangat tinggi : ST
b. Skala kejadian (Occurance)

1. Sangat jarang terjadi : SJ
2. Jarang terjadi

3. Biasa terjadi

4. Sering terjadi )
5. Sangat sering terjadi . SS
c. Skala Deteksi (Detection)

1. Sangat terdeteksi ST
2. Terdeteksi :T
3. Biasa terdeteksi :BT



4. Jarang terdeteksi JT

5. Tidak terdeteksi :TT
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=
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3. Analisis Respon Resiko Dengan
Metode FMEA

Metode FMEA ini dilakukan untuk
menganalisa potensi kegagalan dan
mengidentifikasi penyebab, dampak
yang terjadi pada setiap resiko
kecelakaan. Metode FMEA ini
memprioritaskan penyelesaian
berdasarkan  tingkat  keparahan,
kejadian dan deteksi dalam bentuk
skala ordinal. Sehingga hasilnya
dapat  dilakukan  kemungkinan
pengendalian untuk setiap kejadian
dasar penyebab suatu kegagalan
tersebut. Pada saat dilakukannya
penyebaran  kuesioner  penilaian
resiko yang di isi oleh beberapa

responden, peneliti  menyertakan

skala  penilaian  resiko  untuk
membantu responden dalam
penilaian resiko di tiap variable

kegagalan resiko.

=7

3

Fisk Eveme
iedanpak i BEEEE

Tanal: Felern
longsor  ferjatih,
fanah

A1 | Kategori| Skala|

ulo]4f ] s T 4

Ferhirup ale
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Surmiigr : Farel rarces dom pembsianan

Severity merupakan langkah pertama
untuk menganalisa resiko dengan
menghitung seberapa besar
dampak/intensitas  kejadian yang
mempengaruhi Output proses. (Lihat
Tabel 4.5 Failure Mode Effect and
Analysis (Severity) dimana untuk item
pekerjaan persiapan dalam
pelaksanaannya yaitu  pemilihan
lahan shotcrete di tanah breksi atau
tanah batuan kemudian melakukan
penggalian trap yang terdiri dari 1
Berm dengan panjang 5m dan 1 Sloop
dengan panjang 7m dengan skala
1:0.8 menggunakan excavator dan
dump truck (lihat tabel 4.1 Skala
Keparahan(severity). Berikut

perhitungan Severity index :



1. Tanah di sekitar gembur / lunak

SI = ZE %% 1009,
4‘Zi=0xi
SI
B > 5(0x0) + (1x0) + (2x0) + (3x4) + (4x1)

4%i20(5)

SI =80%

4. Pengendalian Resiko

Pengendalian resiko berguna untuk
mengurangi nilai RPN (Severity,
Detection, Occurance). Pengendalian
resiko diberikan untuk setiap modus
kegagalan yang telah di tentukan
prioritasnya, yang memiliki kategori
kekritisan tinggi atau nilai RPN
tinggi. Berikut tabel pengendalian
resiko pada item pekerjaan Shotcrete
pembangunan Bendungan Jlantah :

x 100%

-

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang
dilakukan dengan judul “Analisa
Resiko Kecelakaan Kerja
Pembangunan Bendungan Jlantah
Kabupaten Karanganyar Dengan
Metode FMEA” yang bertujuan untuk

mengidentifikasi resiko-resiko

kecelakaan  kerja yang paling
dominan dan mengetahui tindak
mitigasi kecelakaan kerja, dengan
1) Resiko
kecelakaan  kerja yang paling

rumusan masalah;

dominan pada pekerjaan shotcrete
proyek pembangunan Bendungan
Jlantah menggunakan metode FMEA.
2) Bagaimana cara minimalisir
terjadinya kecelakaan kerja pada
pekerjaan shotcrete pembangunan
Bendung Jlantah kabupaten
Karanganyar. Maka didapatkan hasil
penelitian bahwa resiko kecelakaan
kerja yang paling dominan adalah
Cidera pada tangan karena terjepit
gegep dan besi wiremesh, tangan
tertusuk akibat kontak langsung
dengan besi , terhantam selang mesin
aliva, selang mesin aliva pecah,
semburan shotcrete reborn material
mengenai tangan, badan dan mata,
Reborn material menyebabkan sesak
nafas, batuk, iritasi mata. Kemudian
dalam  hal ini cara untuk
meminimalisir terjadinya kecelakan
kerja pada pekerjaan shotcrete yaitu
dengan mengingatkan pekerja agar
selalu  memakai APD (Sarung
tangan), perawatan komponen mesin
setelah bekerja dan pemeriksaan

sebelum digunakan, menyediakan



APD lengkap (sarung tangan dan
pelindung  wajah), menyediakan
masker khusus sesuai standar dan

pelindung wajah.

Saran

Dari hasil penelitian yang telah

dilakukan dapat diambil beberapa

saran untuk penelitian selanjutnya,
antara lain :

1. Perlu dilakukannya penelitian
selanjutnya agar dapat
menentukan faktor penyebab yang
lebih dominan pada penelitian ini
dan. Perlu dilakukannya
pembahasan yang menyeluruh
pada penanganan dan pencegahan
terhadap kecelakaan kerja. Agar
penanganan dan pencegahan yang
dilakukan lebih efektif.

2. Sebaiknya Saran untuk penelitian
sejenis berikutnya bila pengisian
kuesioner sebaiknya dilakukan
saat responden benar — benar
memiliki waktu yang cukup dan
berkosentrasi  untuk  mengisi

kuesioner
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